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ABSTRAK

Telah dilakukan studi eksperimen tentang penerapan model Project Creative Learning (PCL) untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif pada konsep listrik magnet. Tujuan studi ini adalah untuk
mendapatkan gambaran tentang peningkatan keterampilan berpikir kreatif sebagai dampak penerapan
model. Metode penelitian yang digunakan eksperimental dengan desain two group pretest-posttest. Subyek
penelitian mahasiswa semester 2 (dua) di salah satu Universitas Swasta di Kota Semarang, Jawa Tengah.
Instrumen penelitian terdiri dari tes keterampilan berpikir kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah penerapan model pembelajaran sebagian keterampilan berpikir kreatif tinggi. Hal ini diindikasikan
oleh rata-rata skor gain yang dinormalisasi <g> keterampilan berpikir kreatif pada kelompok eksperimen 1
meningkat sebesar 0,72 dan pada kelompok eksperimen 2 meningkat sebesar 0,74. Hasil ini menunjukkan
bahwa model PCL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif.

ABSTRACT

Experimental studies have been conducted on the implementation of the model of Project of Creative
Learning (PCL) to develop creative thinking skills of concept of electricity and magnetism.This study aimed at
determining the increase of creative thinking skills as a result of the implementation of the model. Research
method used was experimental method with design of two group pretest-posttest. The research subject was
students of semester 2 (two) of one of private universities in the city of Semarang, Central Java. The research
instrument used creative thinking skills test. The result showed that after getting the implementation of
project-based learning model, most of the creative thinking skills were high. It was indicated by the average
score of normalized gain <g> of creative thinking skill of first experiment group which increased by 0.72 and
those for second experiment groups which increased by 0.74. These results indicated that the PCL learning
models can improve the skills of creative thinking.
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PENDAHULUAN

Sains merupakan kumpulan dari pe-
ngetahuan dan mempergunakan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan dan memperguna-
kanya dalam kehidupan sehari-hari (Wibowo,
2013). Fisika merupakan aalah satu mata pela-
jaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis dan mempela-
jari tentang gejala alam yg terjadi (Suhandi,
dan Wibowo, 2013). Fisika terdiri dari produk
dan proses yang tidak dapat dipisahkan. “Real
Science is both product and process, insepara-
bly Joint” (Sund dan Trowbrbge, 1973).

Lingkungan belajar sains tentu saja di-
dasarkan pada pendekatan konstruktivis, dan
dirancang untuk memungkinkan mahasiswa
untuk membangun pengetahuan mereka me-
lalui proses belajar yang aktif, dan melalui
interaksi dengan dosen dan mahasiswa lain
(Frank, & Barzilai, 2004).

Kebanyakan pembelajaran yang me-
narik, dan menantang melaui proyek bagi ma-
hasiswa, eksperimen laboratorium (Karaman
& Celik, 2008). Saat Model yang paling disukai
pedagogik dan inovatif untuk desain mengajar
adalah pembelajaran berbasis proyek (Dym,
et al. 2005). Dalam penelitian ini, pembelaja-
ran berbasis proyek (PBL) dianggap sebagai
“pendekatan” . PBL adalah suatu pendeka-
tan pembelajaran yang dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa (Hussain dkk. 2011).
Proyek berarti pemikiran, menggambarkan dan
fungsi. Proyek adalah tugas yang menantang,
berdasarkan pertanyaan atau masalah yang
menantang, yang melibatkan aktivitas ma-
hasiswa, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, atau kegiatan investigasi, mem-
berikan peserta didik kesempatan untuk beker-
ja, dan berujung pada produk atau presentasi
(Baran dan Maskan, 2010). PBL mengguna-
kan pendekatan komprehensif untuk instruksi,
bekerja secara individual maupun kelompok,
melakukan investigasi mendalam tentang topik
dunia nyata. Ketika para guru berhasil melak-
sanakan PBL, mahasiswa termotivasi, terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, dan meng-
hasilkan kompleks, pekerjaan yang berkuali-
tas tinggi. Mahasiswa menemukan sumber
mereka sendiri, melakukan penelitian mereka
sendiri, dan memberikan umpan balik mereka
sendiri (Thomas dan Mergendoller, 2000).
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Belum ada penelitian yang cukup terkait
dengan pengaruh PBL pada sikap calon guru
terhadap ilmu fisika dan konsep listrik magnet.

Pelaksanaan pembelajaran fisika yang
terjadi di lapangan masih sangat jauh dari yang
diharapkan oleh tuntutan kurikulum di universi-
tas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wi-
bowo (2012), menunjukkan bahwa; pertama,
pembelajaran fisika yang dilakukan di univer-
sitas pada umumnya masih bersifat tradisio-
nal, dimana pembelajaran cenderung berpusat
pada dosen dengan proses cenderung bersifat
transfer pengetahuan; kedua, pembelajaran
fisika kurang bermakana, dan tidak berlandas
konstruktivisame (pemahaman dibangun oleh
mahasiswa sendiri). Proses pembelajaran se-
perti itu terjadi pula di salah satu perguruan
tinggi swasta di kota Semarang yang menjadi
tempat penelitian. Hal tersebut teramati oleh
peneliti pada saat melakukan observasi lang-
sung terhadap proses pembelajaran yang di-
lakukan oleh salah seorang dosen fisika di
sekolah tersebut, menunjukkan bahwa proses
pembelajaran fisika didominasi oleh metode
ceramah.

Jarang sekali pembelajaran di kelas
mengaitkan antara konsep yang dipelajari de-
ngan produk teknologi yang telah dikembang-
kan atas dasar konsep yang dipelajari tersebut.
Kebanyakan mereka tidak sadar bahwa produk
teknologi yang mereka gunakan, dasarnya
adalah konsep fisika yang mereka pelajari.
Dalam pembelajaran kurang mengajak maha-
siswa untuk belajar mengaplikasikan konsep
fisika yang dipelajari dalam membuat suatu
karya. Padahal ketika mahasiswa tahu bahwa
konsep fisika yang dipelajarinya sangat bergu-
na (bermakna) dalam mengembangkan berba-
gai produk teknologi, maka sudah tentu moti-
vasi mahasiswa untuk mempelajari fisika akan
tumbuh. Ketika motivasi mahasiswa meningkat
maka sudah tentu mereka akan terlibat dalam
pembelajaran fisika secara sungguh-sungguh
dan antusias (Thomas dan Mergendoller,
2000). Berdasarkan hasil penelitian Yalcin et al
(2009) bahwa Pengaruh pembelajaran berba-
sis proyek dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang implementasi
model PCL untuk melihat dampaknya terhadap
pengembangan keterampilan berpikir kreatif
mahasiswa.
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Tabel 1. Tahapan-tahapan Model PCL

Tahapan Pembelajaran

Aktivitas Dosen

Fase 1
Penyajian proyek

Melakukan apersepsi melalul pertanyaan

Melakukan penggalian konsepsi awal

Memotivasi mahasiswa untuk belajar dengan menyajikan tu-
gas proyek

Fase 2
Pengorganisasian mahasiswa
untuk belajar

Membagi mahasiswa dalam kelompok kecil
Membagikan panduan proyek dan memberikan arahan untuk
melakukan kegiatan belajar

Fase 3
Penanaman konsep melalui
eksperimen

Memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan eksperimen
Memberikan kesempatan pada kelompok mahasiswa untuk
bertanya terkait proyek yang di eksperimenkan

Memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan diskusi kelas ter-
kait hasil eksperimen

Fase 4
Pembuatan dan penyajian tu-
gas proyek

Memfasilitasi dan membimbing mahasiswa untuk menemukan
ide proyek

Memfasilitasi mahasiswa untuk menyelesaikan tugas proyek
Memberi kesempatan kepada kelompok mahasiswa untuk me-
nyajikan hasil tugas proyek

Fase 5
Penguatan dan Tindak lanjut
belajar

Melakukan refleksi terkait pelaksanaan pembelajaran proyek
kreatif

Memberikan latihan soal

Memberikan tugas terstruktur kepada mahasiswa berupa tu-
gas membaca literatur dari internet tentang aplikasi dari kon-
sep listrik dinamis dan medan magnet

Fase 6

Presentasi dan Laporan
Perkembangan dilakukan oleh
tiap kelompok pada setiap akh-
ir perkuliahan

Melakukan monitoring terkait tugas proyek yang telah dilaku-
kan oleh mahasiswa

Memberikan masukan dan saran agar proyek yang dibuat leb-
ih baik dan bermakna

Melakukan evaluasi terhadap proyek yang telah dilakuakan
akan sesuai dengan tujuan yang diharapkan

METODE

sep dan keterampilan berpikir kreatif mahasis-
wa. Secara bagan, desain penelitian yang di-

Metode yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah eksperimental dengan desain
two group prestest-posttest (Millan Mc, 2001).
Dengan desain ini, terhadap subyek mula-mula
dilakukan pretest selanjutnya diberi perlakuan
(treatment) berupa penerapan model PCL, se-
lanjutnya dilakukan posttest untuk mengukur
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada
konsep listrik magnet setelah proses pembe-
lajaran selesai dilaksanakan. Hasil prefest dan
posttest kemudian dianalisis untuk mendapat-
kan nilai Gain yang dinormalisasi (g) yang
mengakibatkan peningkatan penguasaan kon-
sep dan keterampilan berpikir kreatif. Metode
ini dipilih sesuai dengan tujuan penelitian yang
hanya ingin melihat dampak penerapan model
PCL terhadap peningkatan penguasaan kon-

gunakan digambarkan seperti pada Gambar 1.

Kelompok o > X4 > o
Eksperimen 1 Pretest Perlakuan Posttest
Kelompok o] > X2 > o

Eksperimen 2
Pretest Perlakuan Posttest

Gambar 1. Desain penelitian.

Penelitian dilaksanakan selama 12 (dua
belas) kali pertemuan. Kedua kelas eksperimen
diberi perlakuan (treatment) berupa penerapan
model PCL. Sebelum dilakukan treatment, ter-
lebih dahulu dilakukan tes awal keterampilan
berpikir kreatif awal mahasiswa terkait konsep
listrik magnet. Kemudian dilakukan penerapan
model PCL. Setelah proses perlakuan selesai,
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kegiatan diakhiri dengan pemberian tes akhir
keterampilan berpikir kreatif, yang dimaksud-
kan untuk mengetahui peningkatan keterampi-
lan berpikir kreatif setelah proses pembelaja-
ran dilaksanakan.

Keterampilan berpikir kreatif mahasiswa
dinilai dari jawaban tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest) mahasiswa setelah mengikuti
pembelajaran PCL yang dilaksanakan. Ke-
terampilan berpikir mahasiswa untuk setiap ak-
tivitas dapat diketahui dari hasil skor tes yang
diperoleh mahasiswa pada tiap butir soal yang
diberikan pada tes awal dan tes akhir yang
menguji untuk setiap aktivitas keterampilan
berpikir kreatif. Jumlah soal yang digunakan
terdiri atas 10 butir soal yang semuanya ber-
bentuk uraian, yang menguji empat aktivitas
yang tercakup dalam keterampilan berpikir
kreatif.

Pembelajaran PCL yang digunakan da-
lam membahas konsep-konsep yang tercakup
dalam konsep listrik magnet meliputi (1) listrik
dinamis, (2) medan magnet. Tahapan-tahapan
pembelajaran proyek kreatif dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tes keterampilan berpikir kreatif men-
cakup keterampilan bertanya, keterampilan
menerka sebab-sebab suatu kejadian, keter-
ampilan menerka akibat-akibat suatu kejadian,
dan keterampilan memperbaiki hasil keluaran
terkait konsep listrik magnet (Torrance, 1990).
Implementasi model PCL dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa, di-
tentukan berdasarkan skor rata-rata gain yang
dinormalisasi <g>. Data primer hasil tes maha-
siswa sebelum dan sesudah perlakuan, dia-
nalisis dengan cara membandingkan skor tes
awal dan tes akhir. Peningkatan yang terjadi
sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung
dengan rumus faktor gain (g) yang dikembang-
kan oleh (Hake, 1999) dengan persamaan:

S =S

post pre

S S

maks pre (1)
Keterangan :

S, = skor tes akhir
berpikir kreatif)

S . = skortes awal (hasil keterampilan berpi-

kir kreatif)
S = skor maksimum ideal

maks

g:

(hasil keterampilan

Kriteria gain <g> yang dinormalisasi se-
perti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Gain yang dinormalisasi

g Kriteria
g=0,7 tinggi

03£9g<0,7 sedang
g<0,3 rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara spesifik indikator keterampilan
berpikir kreatif yang dinilai dalam penelitian ini
difokuskan pada empat aktivitas keterampilan
berpikir kreatif yaitu (1) aktivitas bertanya, (2)
aktivitas menerka sebab suatu kejadian, (3)
aktivitas menerka akibat suatu kejadian dan
(4) aktivitas memperbaiki hasil keluaran. Hasil
penilaian keterampilan berpikir kreatif berupa
rata-rata skor mahasiswa.

w 351
£
g
¥ 30 - 28.64
i
o 24.41
5 25 4
11]
5
= 20 -
£
e
8 15
< 11
L 10.12
2 104
n
Iv]
S 5.
&
4
0
Tes Awal | Tes Akhir | Tes Awal | Tes Akhir
Eksperimen 1 Eksperimen 2

Gambar 2. Diagram Batang Skor Tes Awal,
Skor Tes Akhir Keterampilan Berpikir Kreatif

Gambar 2. menunjukkan rata-rata skor
tes awal, skor tes akhir dan skor skor gain
yang dinormalisasi <g> hasil keterampilan ber-
pikir kreatif yang dicapai mahasiswa setelah
diterapkan model PCL.

Rata-rata skor tes awal hasil keterampi-
lan berpikir kreatif mahasiswa pada kelompok
eksperimen 1 sebelum pembelajaran sebesar
10,12 dan setelah pembelajaran sebesar 24,41
dari skor ideal 30. Pada kelompok eksperi-
men 2 sebelum pembelajaran sebesar 11 dan
setelah pembelajaran sebesar 28,64 dari skor
ideal 30.
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Gambar 3. Skor Gain Yang Dinormalisasi
<g> Keterampilan Berpikir Kreatif Kelompok
Eksperimen 1 dan Kelompok Ekperimen 2.

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh infor-
masi bahwa rata-rata skor gain yang dinormal-
isasi <g> keterampilan berpikir kreatif maha-
siswa pada kelompok eksperimen 1 sebesar
0,72 apabila dikonfirmasi dengan kategori gain
(Hake, 1999) termasuk pada kategori tinggi.
Sedangkan rata-rata skor gain yang dinormal-
isasi <g> keterampilan berpikir kreatif maha-
siswa pada kelompok eksperimen 1 sebesar
0,74 apabila dikonfirmasi dengan kategori gain
(Hake, R. R., 1999) termasuk pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pe-
ningkatan keterampilan berpikir kreatif maha-
siswa setelah penerapan model PCL.

Penerapan model PCL ternyata dapat
meningkatkan rata-rata skor gain <g> hasil
keterampilan berpikir kreatif pada kelompok
eksperimen 1 sebesar 0,72 dan pada kelom-
pok eksperimen 2 sebesar 0.74 dengan kate-
gori tinggi. Peningkatan ini sesuai dengan yang
diharapkan yaitu meningkat kategori tinggi. Be-
berapa hal yang menyebabkan peningkatan
<g> diantarnya; (1) pembelajaran PCL memo-
tivasi mahasiswa melalui tantangan tugas
proyek yang diajukan oleh dosen diawal pem-
belajaran dan adanya latihan soal-soal yang
berkaitan dengan aspek keterampilan berpikir
kreatif. (2) adanya latihan secara kontinyu yang
dilakukan mahasiswa untuk menguasai keem-
pat aktivitas keterampilan berpikir kreatif. (3)
waktu yang optimal dalm mengerjakan proyek
sehingga ada pematauan terhadap aktivitas
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keterampilan berpikir kreatif mahasiswa.

Peningkatan <g> keterampilan berpikir
kreatif pada aktivitas menerka sebab-sebab
0.83 dengan kategori tinggi. Peningkatan
dalam kategori tinggi seperti yang diharapkan
ini karena aktivitas bertanya sudah dilatihkan
dalam proses pembelajaran dan adanya pe-
mantuan terhadap aktivitas ini. Diantaranya
ketika dalam penyelidikan dengan eksperimen,
memecahkan permasalahan dari tugas proyek,
apabila kegiatan tersebut sudah selesai dilak-
sanakan mahasiswa maka sudah dianggap
memahami sebab-sebab. Selain itu, dikare-
nakan soal-soal pada aktivitas bertanya pada
konsep listrik magnet terdapat soal-soal yang
mengandalkan keterampilan berpikir yang
mendalam.

Peningkatan keterampilan berpikir kre-
atif pada aktivitas menerka sebab-sebab sebe-
sar 0,66 dengan kategori sedang. Peningka-
tan kategori sedang ini dimungkinkan karena
terfasilitasinya aktivitas menerka akibat-akibat
dalam model PCL. Soal-soal pada aktivitas
menerka sebab-sebab suatu kejadian me-
merlukan pemahamam konsep terlebih da-
hulu sebelum menjawab dengan menentukan
penyebab dari suatu kejadian. Peningkatan
keterampilan berpikir kreatif pada aktivitas ini
tergolong rendah jika dibandingkan dengan
aktivitas yang lain. Hal ini dikarenakan pada
aktivitas menerka sebab-sebab mahasiswa
belum terfasilitasi secara optimal dan proses
eksplorasi kognitif yang masih kurang terlihat
belum terbiasa dalam melakukan eksperimen
yang dapat melatihkan keterampilan menen-
tukan sebab-sebab sehingga mempengaruhi
mahasiswa dalam menangkap serta mama-
haminya. Oleh karena itu, guru harus mening-
katkan kemampuan-kemampuan dasar dalam
mengajar.

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif
pada aktivitas menerka akibat-akibat sebesar
0,73 dan aktivitas memperbaiki hasil keluar-
an sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. Pe-
ningkatan aktivitas memperbaiki hasil keluaran
dengan kategori tinggi, lebih disebabkan ada-
nya latihan yang memfasilitasi pada aktivitas
ini tetapi tidak secara terus-menerus. Maha-
siswa sudah difasilitasi dan adanya pemantuan
terhadap aktivitas ini. Hal ini terjadi karena ma-
hasiswa sudah dilatih dalam menerka akibat-
akibat pada saat penanaman konsep melalui
eksperimen. Selain itu, salah satu kelebihan
model PCL ini adalah adanya tantangan un-
tuk mengerjakan tugas proyek. Pada tahapan
tantangan ini mahasiswa termotivasi untuk
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mengerjakan tugas proyek yang diajukan oleh
guru. Hal ini dapat membuat mahasiswa termo-
tivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh.
Peningkatan keterampilan berpikir kreatif pada
aktivitas ini tergolong tinggi jika dibandingkan
dengan aktivitas yang lain tetapi tidak pada
kategori tinggi seperti yang diharapkan. Hal ini
dikarenakan tidak ada pemantauan terhadap
aktivitas menerka akibat-akibat yang disebab-
kan oleh keterbatasan waktu untuk memfasili-
tasi mahasiswa dalam melatihkan keterampi-
lan ini. Hal ini sesuia dengan hasil penelitian
(Renata, 2008). Pembelajaran PCLmembantu
mahasiswa dalam mengembangkan kemam-
puan berpikir dan meningkatkan pemahaman
sains. Hal ini juga sesuia dengan hasil pene-
litian Yalcin et al. (2009) bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat mempengaruhi sikap,
motivasi belajar fisika dan pengembangan ket-
erampilan berpikir. Langkah model PCL sesuai
dengan hasil penelitian Hou, (2010) yaitu ada
7 (tujuh) Pola perilaku PjBL: 1) analisis awal
dari topik proyek, 2) pengumpulan data yang
relevan dengan proyek, 3) Evaluasi awal dari
data yang dikumpulkan, 4) Menulis dan anali-
sis isi proyek. 5) analisis komprehensif, dan
kompilasi dari analisis data, 6) Mengusulkan
komentar, 7) Diskusi relevan dengan proyek.
Hasil produk proyek yang telah dilakukan dapat
bermanfaat untuk lingkungan, hal ini didukung
oleh Stefanou, et. al. (2013) pembelajaran ber-
basis proyek dengan pendekatan lingkungan
membantu siswa dalam mendukung hasil be-
lajar.

PENUTUP

Berdasarkan data hasil penelitian dapat
ditarik kesimpulan bahwa penerapan model
PCL dapat mengembangkan keterampilan ber-
pikir kreatif.konsep listrik magnet pada maha-
siswa. Oleh karena itu penerapan model ini
nampaknya layak dipertimbangkan untuk digu-
nakan dalam pembelajaran fisika pada materi
lainnya, maupun dalam pembelajaran fisika di
jenjang pendidikan formal lainnya.
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